NILAI SOSIAL BUDAYA MAPPATAMMA’ DALAM
MEMOTIVASI SANTRI DI DESA ULIDANG
KECAMATAN TAMMERODO SENDANA
KABUPATEN MAJENE
(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



NILAI SOSIAL BUDAYA MAPPATAMMA’ DALAM
MEMOTIVASI SANTRI DI DESA ULIDANG KECAMATAN
TAMMERODO SENDANA KABUPATEN MAJENE
(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

NURSAKINA
NIM 14.3200.02

h Gelar Sarj
Studi Bimbingan rusan Dakwa
Insti egeri Parepare

PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



NILAI SOSIAL BUDAYA MAPPATAMMA’ DALAM

MEMOTIVASI SANTRI DI DESA ULIDANG KECAMATAN

TAMMERODO SENDANA KABUPATEN MAJENE
(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

salah satu syarat unt
elar Sarjana Sosi

Program Studi
imbingan Konseling

Disusun dan diajukan o

N

PAREPARE

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa - Nursakinah
Judul Sknipsi “Nilat Sosial  Budaya  Mappatamma'  dalam
Memotivast Santri i Desa Ulidang  Kecamatan
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene

(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

NIM S 14.3200.024
Jurusan - Dakwah dan Komunikasi

Program Studi - Bimbingan Konseling Islam
Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Ketua STAIN Parepare.

B-734/St.08/KP.01.1/10/2017

Disetujui Oleh
Pembimbing Utama : Muhammad Jufri, M.Ag
NIP - 19720723 200003 1 001

Pembimbing Pendamping : Dr. Ramli, S.Ag. .M Sos.1.
NIP - 19761231 200901 1 047

Mengetahui:

urusan Dakwah dan Komunikasi

v



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul skripsi ‘Nilai  Sosial Budaya Mappatamma’ Dalam
Memotivasi Santri di Desa Ulidang Kecamatan
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene

(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

Nama Mahasiswa : Nursakinah

Nomor Induk Mahasiswa - 14.3200.024

Jurusan : Dakwah dan Komunikasi
Program Stud: : Bimbingan Konseling Islam

Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Ketua STAIN Parepare.
No.B-734/5ti.08/KP.01.1/10/2017
Tanggal Kelulusan - 15 Oktober 2018

Disahkan Oleh Komisi Penguji .
7 .
Muhammad Jufri, M.Ag. ( Ketua) B W"@’ﬁ

Dr. Ramli, S.Ag,. M.Sos. 1L (Sekretaris) (/
(.

Drs. A.Nurkidam, M. Hum. (Anggota) L~
Dr. M. Nasri Hamang, M. Ag. (Anggota) (... T“, ..)
Mengetahui :

Rektor IAIN Pareparéﬂ*

1

—— v



SKRIPSI

NILAI SOSIAL BUDAYA MAPPATAMMA’ DALAM
MEMOTIVASI SANTRI DI DESA ULIDANG
KECAMATAN TAMMERODO SENDANA
KABUPATEN MAJENE
(Studi Dakwah dalam Pandangan Agama Islam)

Disusun dan diajukan oleh:

NURSAKINAH
NIM. 14.3200.024

telah dipertahankan didepan dewan penguji ujian munaqasyah
Pada tanggal 15 Oktober 2018 dan
dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama - Muhammad Jufri,M. Ag. ’—‘r’fS)ﬁ N .

NIP : 19720723 200003 1 001
Pembimbing Pendamping  : Dr. Ramli, S.Ag,.M.Sos.L.

NIP 19761231 200901 1 047

Rektor [AIN Parepare%‘

840427198703 1 002 19680404 199303 1 005

R~ =
YOI NS
— e

Vi




KATA PENGANTAR

RIS B 1E0 12
Assalamu’alaikaum warahmatullahi wabarakatuh. Salam sejahtera untuk kita

semua. Alhamdulillahirobbil’alamin. Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam

yang telah menciptakan alam seme a isinya. Puji syukur kehadirat Allah swt

berkat taufik dan hidayah apat menyelesaikan tulisan ini

awat dan salam

sahabatnya,

1 dan : < g ag semua aspek
me an yang setulus-tulus ada orang tua,
an Ibunda Nurbia yang te besar edidik, serta
luru dan kasih sayangnya, tak he me an doa demi

i dan Anisa
ikan kepada
penulis.

1. i i mad Sultra

Bapak Dr. H.
Muhammad Saleh, S.Ag Sekertaris Jurusan Dakwah dan Komunikasi
Bapak Iskandar, S.Ag., M.Sos.I, dan Penanggung jawab Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Bapak Dr. Muhammad Qadaruddin,

M.Sos.

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Bapak Muhammad Jufri, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak Dr. Ramli,
S.Ag.,M.Sos.I selaku pembimbing II yang dengan sabar, tulus, ikhlas
meluangkan waktu dan memberikan banyak masukan, bimbingan, motivasi

dan saran dari awal dibuatnya skripsi ini.

Bapak Drs. A. Nurkidam elaku penguji I dan Bapak Dr. M. Nasri

Hamang,M.Ag s elah meluangkan waktu dan

rta saran dala

penulis.

yang telah

anan kepada penulis s di di IAIN
ulisan Skripsi ini.

h masyarakat, orang esa Ulidang

dia dan meluangkan wak rman dalam

skripsi arman,S.Pd.
Nurkidam,
h teman-te omunikasi,
smiati Muis,
memberikan
bantuan, dukungan tenaga mau

pun materi dan juga do’a dalam mengerjakan

skripsi ini.

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Teman posko Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Kecamatan
Anggeraja Desa Pekalobean Kabupaten Enrckang yaitu Muhammad Yandi,
Zulkahfi, Nurjannah Jufri, Nurdesi, Yuliana, Fitri dan Febriantr,

Akhirnya penulis dapat menyelesaiakn skripsi ini meskipun berbagai
hambatan dan ketegangan telah dilewati dengan baik karena selalu ada dukungan dan
motivasi yang tak -hingga dari berbagai pihak. Semoga Allah Subhanahu wata'ala,

selalu melindungi dan meridhoi langkah kita sekarang dan selamanya. Amin.

Parepare, 6 September 2018
Penulis
/-‘l
"

s

NURSAKINAH
Nim. 14.3200.024

ix



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nursakinah

NIM : 14.3200.024

Tempat/Tgl. Lahir : Malang, 06 Desember 1994

Program Studi : Bimbingan Konseling Islam

Jurusan : Dakwah dan Komunikasi

Judul Skripsi - Nilai Sosial Budaya Mappatamma' dalam Memotivasi

Santri di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo
Sendana Kabupaten Majene (Studi Dakwah dalam

Pandangan Agama Islam)

Menyatakan dengan sebenarnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya diri sendiri. Apabila ada dikemudian hari terbukti dan
dapat dibuktikan bahwa sebagian atau keseluruhan skripsi ini merupakan duplikat,
tiruan, plagiat, atau hasil karya oleh orang lain kecuali tulisan yang sebagai bentuk
acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim, maka
saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Parepare, Oktober2018
Penulis

a

”
NURSAKINAH
Nim. 14.3200.016




ABSTRAK

Nursakinah, Nilai Sosial Budaya Mappatamma’ Dalam Memotivasi Santri di Desa
Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene (Studi Dakwah dalam
Pandangan Agama Islam) dibimbing oleh Pak Muhammad Jufri dan Pak Ramli.

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Nilai sosial budaya mappatamma’ dalam
memotivasi santri di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene
dengan beberapa sub masalah yaitu apa i a mappatamma’, bagaimana menumbuhkan
nilai sosial budaya mappatamma’, agaimana peran budaya mappatamma’
dalam memotivasi santri mem

imana budaya mappatamma’
atan Tammerodo Sendana
an untuk mengetahui nilai
getahui peran

Tujuan dari pen ah untuk me
dalam kaitannya den
Kabupaten Majene. S

. Pendekatan
pa kata-kata
nakan berupa

teknik p« observasi, wawancara dan

n memotivasi
appatamma’
attang Daetta
05-1633. Dan

dengan nilai sosial buda
atan Tammerodo Sendan
sil dari janji seorang mar

budaya mappatami masyarakat

u tradisi y la am kehidupan
Selain seg memotivasi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mappatamma’ merupakan apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak

manusia dalam mengaji al-Qur’an. ari malefu (mengeja/membaca huruf

hijaiyah dalam bentuk kata- a Qoro’an keccu’ (al-Quran

kecil/ juz amma) sa -Quran besar 30 juz).'

kuda yang pintar mena
li, setelah itu diarak

a’.ini di lakukan oleh

ka yang tamma’ mangaj

e al“FA"R”ESP‘A'I!JEm“k‘p““

antara fotamma’ dengan sang guru ngaji. Acara itupun ditemani dengan
bukkawen (telur rebus yang sudah ditusuk) bersama atupe nabi (ketupat kecil

berbentuk segi enam) yang dihiasi dan ditancapkan dibatang pisang dan makanan

"Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Jakarta : Ombak, 2013) h.128

2Kompas, Mappatamma’  Sinergitas  Agama  dan  Budaya di  Mandar,
https://www.kompasiana.com/ulyasunani/mappatamma-sinergitas-agama-dan-budaya-di-
mandar_550ab2a08133112¢14blelf6
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atau kue tradisional serta tak lupa juga sokkol (makanan yang terbuat dari beras
ketan dicampur dengan santan).’
Proses budaya mappatamma’ umumnya sangat berpengaruh didalam

meningkatkan motivasi atau semangat mengaji pada masyarakat khususnya pada

anak-anak dan remaja yang seme ackuni baca tulis al-Qur’an. Apalagi

dengan berkembangnya

ang lebih dikenal deng
berikan semangat atau
gaji lebih giat lagi.

adalah seseorang yang seda

Terjemahnya :

“Bacalah yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab dan dirikanlah
shalat.Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar.Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar.Dan allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

*Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Jakarta : Ombak, 2013) h. 128
*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qu’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV
PenerbitDiponegoro, 2010).h. 401
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Nabi Muhammad SAW diberi tuntunan oleh Tuhan bagaimana caranya
memperteguh jiwa menghadapi tugas yang seberat itu, melakukan dakwah kepada
manusia.Yang pertama hendaklah dia selalu membaca, membaca dan

merenungkan, memahamkan isi dari wahyu-wahyu yang diturunkan Tuhan

kepadanya itu. Hendaklah senanti ang-ulangi sampai mendalam dan

mempengaruhi kepada selun Di samping itu hendaklah dia

mendirikan sembahy. alam ayat ini d ibat atau kesan yang

nyata dan jelas, atau yang positif dari sembahyang;

hari semalam, yaitu pa
, maghrib dan isya’, a
dirt de ungi Tuhan. Ibaratnya
|1 gong, gema suara gong 1da masa
yang se ya dan yang

kita tidz pas dari suas 1g Subuh

ara ini tetap
mereka lestarikan dengan baik bahkan masyarakat suku mandar yang berdiam di
luar Sulawesi Barat dengan sukarela akan kembali ke kampung halamannya demi

mengikuti acara tersebut.’

SHamka, Tafsir Al AzharJuzu XXI, (Jakarta :PustakaPanjimas, 1988), h.3.

SIswan, dalam Skripsinya, Tradisi Mappatamma’ Mangaji Pada Masyarakat Di Desa
Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ( Suatu Tinjauan Agama Islam ),
(Makassar: FakultasAdabdanhumaniora UIN Alauddin Makassar , 2017), h. 7
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Namun, kondisi yang terjadi pada saat ini khususnya di Desa Ulidang
Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene apabila sebagian dari santri
yang sudah tamat membaca 30 Juz al-Qur’an dan dinyatakan layak untuk

mengikuti proses arak-arakan justru sebagian dari pihak orang tua santri tidak

mengikutkan anaknya dalam prose atamma’ (khatam al-Quran) tersebut

disebabkan karena berbagai at sehingga orang tua santri
tidak mengikutkan a

FEkonomi dan adanya perbe

k menyewa perlengka
proses amm but maka akhirnya sa
prosesi tam ak banyak pula dari

mengik akn alam proses ini karena kur: tentang

nilai so karena fakto omi dan

laya mappata
kurang ’ ak lagi

faktor

pada zaman kerajaan hanya saja ajarang pattu’du’ ini cuma di gelar oleh suku-
suku mandar yang menjadi mayoritas di sebuah perkampungan, sementara suku
suku mandar yang ada di perantauan sulit untuk mendatangkan kuda sebagai

salah satu binatang utama dalam menggelar kuda pattu’du’, sebab kuda ini

tergolong istimewa yang hanya digunakan pada saat ada pergelaran adat
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semacamnya, sementara jika pergelaran itu usai ia hanya dipelihara tanpa
digunakan tenaganya.’
Menyimak uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang nilai

sosial budaya mappatamma’ dalam memotivasi santri di Desa Ulidang

Kecamatan Tammerodo Sendana n Majene. Dalam proses pelaksanaan

budaya mappatamma’ ini pe agai seorang konselor dapat
berperan serta didalam . 7 an-penjelasan terhadap

dan mengikuti prosesi

yuluh dalam proses maq, " nya dia

otivator yang memberi

t lagi dalam membaca a

rkan dari ura

penelitian in

membaca al-Qur’an di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana

Kabupaten Majene ?

"Iswan, dalam Skripsinya, Tradisi Mappatamma’ Mangaji Pada Masyarakat Di Desa
Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ( Suatu Tinjauan Agama Islam ),
(Makassar : Fakultas Adab dan humaniora UIN Alauddin Makassar , 2017), h.6-7
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana budaya mappatamma’ dalam kaitannya

dengan motivasi santri di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana

Kabupaten Majene.
1.3.2  Untuk mengetahui ni itamma’ pada santri di Desa
Ulidang Kecan Majene.

1.3.3 Untuk mengetahui pe a’ dalam memotivasi santri

elitian dalam penulisa sebagai

berikut:

1.4.1 K«

an motivasi ini

1.4.2 Kegunaan Praktis
Selain kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan pemikiran maupun pandangan serta tambahan
pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini.
Terkhusus bagi pemerintah dan masyarakat setempat agar memberikan

perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya
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masyarakat sebagai kearifan lokal, dan dapat menambah ilmu pengetahuan
bagi penyuluh-penyuluh agama dalam memberikan motivasi di masyarakat

kedepannya.

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bab ini dijelaskan tentang tinjauan pustaka yang mencakup hasil

penelitian terdahulu, penelitian yang u telah dilakukan oleh ““ Iswan,S.Hum.
Pada Tahun 2017 dan Nur I 2016 “.

2.1.1 Penelitian yang oleh Iswan di U s [slam Negeri (UIN) pada
erjudul “ tradisi mappatamma’ mengaji pada masyarakat

dar (Suatu

5 penelitian
yakni penelitian yang memenuhi
stiwa mengenai tradisi i leh subyek

an data Deskripsi beru
ggap lebih tahu, dan bjek yang

dan benar),

endarai kuda
yang pintar menari (4jarang Pattu’du’). Tradisi ini masih tetap dilakukan
sampai sekarang.! Perbedaan penelitian Iswan dan penelitian ini, Iswan

berfokus pada masyarakat sedangkan penelitian ini berfokus pada santri.

Yswan, Tradisi Mappatamma’ Mangaji Pada Masyarakat Di Desa Lapeo Kec.Campalagian,

Kab.Polewali Mandar 2017), Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
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2.1.2  Penelitian yang dilakukan Nur Padila di Universitas Islam Negeri (UIN) pada
tahun 2016 “Transformasi nilai tradisi saeyyang pattu’du’ pada budaya
mandar “(Studi Fenomenologi Dinamika Sayyang Pattu’du’ dalam khataman

al-Qur’an Di Kabupaten Majene). Penelitian ini menggunakan penelitian

Kualitatif tidak menggunake ka-angka tetapi menggunakan sebuah

analisis dengan m ai landasan dalam melakukan
penelitian. Skr nembahas bahwa selain sebagai makhluk

individu, manusia sosial, artinya manusia

t di kabupaten Majene
i Mandar terkhusus tra
namun Masyarakat di
if (Menerima) dan Negatif . aan tradisi

pakan suatu kukan kepad rga, teman,

dan lingku ga asyarakat en Majene

yang tidak disi Ajarang
*Perbedaan
as tentang
enelitian Nur

Padila membahas tentang dinamika atau perubahan sosial yang mengalami

pergeseran nilai-nilai dalam tradisi ajarang pattu’du’.

*Nur Padila, Transformasi Nilai Tradisi Sayyang Pattu’du Pada Budaya Mandar (Studi
Fenomenologi Dinamika Sayyang Pattudu Dalam Khatam Al-Qur’an Di Kabupaten Majene 2016),
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
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2.1.3 Penelitian yang di lakukan oleh Rahmat Suyanto di Universitas Hasanuddin
(UNHAS) pada tahun 2014 “Tradisi sayyang pattu’du’ di mandar” (Studi
kasus di Desa Lapeo, Kec.Campalagian, Kab.Polewali Mandar). Penelitian

ini menggunakan penelitian Kualitatif yang di mana dalam pendekatan ini

peneliti menekankan sifat ang terbangun secara sosial, hubungan

erat antara peneliti de iti. Didalam proses penelitian ini
peneliti dapat o : ada di desa tersebut dapat

memaknai ada

ja untuk tekun belajar tamat dan

dalam perayaan Upa pattu’du’.

nak-anak merindukan j yang tentu

dalam kehidupannya

membahas sejauh mana masyarakat mandar memaknai tradisi sayyang
pattu’du’ sedangkan penelitian ini membahas peran budaya mappatamma’

dalam memotivasi santri.

*Rahmat Suyanto, Tradisi Sayyang Pattu’du’ Di Mandar (Studi Kasus Desa Lapeo,
Kec.Campalagian, Kab.Polman 2014), Universitas Hasanuddin (UNHAS).
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2.1.4 Penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin di TAIN (Institut Agama Islam
Negeri) Parepare pada tahun 2016 dengan judul penelitian “ Tradisi Sayyang
Pattuqdug suku Mandar dalam tinjauan dakwah dan komunikasi Desa Lero

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian dengan pendeka enologi, jenis penelitian kualitatif

dengan menggunaka a, dokumentasi, dan observasi.*

suki Nusantara khusus
ukan pengungsian da

awal mula masuknya

ayyang pattu’du’ yang kem bagai acara
biul Awal.
aan tradisi
hubungan
Desa Lero
al motivasi
unikasi yang
terkandung dalam tradisi ini ad

alah pola komunikasi non verbal yang di

dalamnya terdapat nilai-nilai religius untuk memberikan motivasi kepada

*Kaharuddin, Tradisi Saiyyang Pattugduq Masyarakat Mandar dalam Tinjauan Dakwah dan
Komunikasi Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Skripsi Sarjana; Jurusan Dakwah dan
Komunikasi: Parepare,2014),h.60
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11

anak-anak dalam membaca al-Qur’an dan menumbuhkan rasa kebersamaan
dalam hubungan silaturrahmi antar sesama masyarakat baik yang berasal dari
Lero maupun luar Desa Lero.”

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Nilai Sosial
2.2.2.1Konsep Nilai-Nilai

Nilai-nilai sosi 1 1 tu masyarakat, mengenai
apa yang di 1 5 Sebagai
an mencuri
iliki fungsi

iantaranya nilai-nilai da seperangkat

alat un syarakat dalam berfikir . Selain itu,
nilai sc sebagai penentu tera memenuhi
ilai sosial dapat memotivasi rang ewujudkan

dengan pera berfungsi seb at solidaritas

xgota kelomp ilai sosial juga be sebagai alat

trol) perilaku rikat tertentu

agar ore perilaku spﬁeEIEﬂPyk RlElya. Bany:
ik

nilai so

ekan dan day;

oertian nilai-

para ahli.

disertai emosi yang relatif lama hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau orang.

*Kaharuddin, Tradisi Saiyyang Pattugdug Masyarakat Mandar dalam Tinjauan Dakwah dan
Komunikasi Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Skripsi Sarjana; Jurusan Dakwah dan
Komunikasi: Parepare,2014),h.60

®Lihat di http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial. Diakses pada 20 Juli 2018

"http://alfinnitihardjo.ohlog.com/nilai-sosial.oh112673.html. Diakses pada 20 Juli 2018
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Sedang nilai sosial menurut Robin Wiliams adalah hal yang menyangkut
kesejahteraan bersama melalui konsensus yang efektif di antara mereka, sehingga
nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak orang. Young juga mengungkapkan

Nilai sosial adalah asumsi-asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang apa

yang benar dan apa yang penting. Dz cunya ' Culture and Behavior', Kluckhohn

menyatakan bahwa yang di anlah keinginan, tetapi apa yang
diinginkan. Artinya diusahakan sebagai suatu
yang pantas dan bena oods menjelaskan bahwa
lama, yang

sehari-hari.

t bahwa suatu sistem ya berfungsi

gi kelakuan manusia.

i sosial sering kali hidup oleh

nentukan sikap di kehidup 1 enjadi nilai

dewasa tuhkan SF*REMREcam ara k bertindak

guna m berinteraksi

¥Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), h.4
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2.2.2.2 Macam-macam Nilai Sosial
Nilai sosial berdasarkan ciri sosialnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu nilai
dominan dan nilai yang mendarah daging.’

a. Nilai dominan

Yaitu nilai yang dianggap let
Contoh: Pak Romo

ing dari pada nilai lainnya.
di salah satu Perguruan Tinggi
Negeri yang memerl ya untuk membeli mobil

baru. Ukuran dominan atat ilai didasarkan pada hal-hal berikut ini:

ang kehidupan, seperti itik m, ekonomi

2) ilai i kan

u sampai sekarang Kota dan karta selalu

an tradisi se ati kelahiran Muhammad

g diadakan di dan di sekitar Masj g.

3) dahnya usaha lai tersebut

enunaikaIP)A}njEp)klnlEsatu ruku

yang wajib
Islam selalu
4) Prestise/ kebanggaan orang-orang yang menggunakan nilai dalam masyarakat.
Contoh: memiliki anak yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi ternama

menjadi kebanggaan/ prestise tersendiri.

*http://sosiologipendidikan.blogspot.com/2009/08/nilai-dan-norma-sosial. Diakses pada 20
Juli 2018
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b. Nilai mendarah daging
Nilai yang telah menjadi kepribadian. Biasanya nilai ini telah terisolasi sejak
ia masih kecil dan apabila ia tidak melakukannya ia merasah bersalah.

Contoh: makan dengan tangan kanan, berpamitan kepada orang tua jika

hendak pergi.
Prof. Dr. Notonegoro, me acam sebagai berikut:
1) Nilai material

S€

2)
melakukan
ai kegunaan
maka nilai
egunaannya
3)

batin (rohani)
manusia. Nilai kerohanian manusia dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
a) Nilai kebenaran adalah nilai yang bersumber pada unsur akal manusia.

b) Nilai keindahan adalah nilai yang bersumber pada perasaan manusia (nilai

estetika).
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c¢) Nilai moral (kebaikan) adalah nilai yang bersumber pada unsur kehendak
atau kemauan (karsa dan etika).
d) Nilai religius adalah nilai ketuhanan yang tertinggi, yang sifatnya mutlak

dan abadi.

2.2.2.3 Ciri-ciri Nilai Sosial

Segala sesuatu memi Dengan memperhatikan penanda

tersebut, kita dapat sesuatu denga . Begitu pula nilai sosial.

Nilai sosial mempu sebagai berikut:

bisa menerima nilai me na orang tua

kecil. Nilai ini bukan i sang anak.
c. Terbe elajar (sosialisasi).
ghargai persahabatan dipe osialisasinya

n-teman sek

1 sehingga
cterlambatan
f. Dapat mempengaruhi pengembangan diri seseorang baik positif maupun negatif.

g. Memiliki pengaruh yang berbeda antar warga masyarakat.

h. Cenderung berkaitan antara yang satu dan yang lain sehingga membentuk pola dan

sistem sosial.
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i. Dapat mempengaruhi kepribadian individu sebagai anggota masyarakat.
Contohnya: Nilai yang mengutamakan kepentingan pribadi akan melahirkan
individu yang egois dan kurang peduli pada orang lain."

Dari ciri-ciri tersebut, kita dapat mengetahui bahwa nilai nilai sosial tidaklah

diterima begitu saja oleh individ roses yang panjang untuk membentuk

nilai-nilai sosial yang ter ngan keluarga dan sekitarnya
juga mempengaruhi individu. Namun, pada
dasarnya nilai so tumbuh untuk dijadi 1 _yang mengatur dan
masyarakat.
ang ter n baik pula

i Sosial

eberapa sub nilai,'' ant

ng terdiri atas:

diantara d Tuhan yang

yengabdi diri

sama besar baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Apa yang tidak patut

diperlakukan terhadap dirinya tidak patut pula diperlakukan terhadap pihak lain.

http://prestasidisekolah.blogspot.com/2012/12/Ciri-Ciri-Nilai-Sosial-Dan-MacamMacam-
Nilai-Sosial.html. Diakses pada 21 Juli 2018
"Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h.13
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Senantiasa memberi dengan kecintaan tanpa pamrih dan membalas kebaikan pihak
lain dengan yang lebih baik hanya karena kecintaan. Senantiasa melakukan yang

tersurat dalam tafsir Al-fatihah.

2) Tolong Menolong

Firman Allah swt dalam Q.S. ebagai berikut:

® Slayl] 5534 5 58I T B 15555

da ¢ dan takwa,
menolong dalam berb ggaran.Dan

9 12

pada Allah, sesungguhy sa-Nya”.

il yang jelas akan w blong dalam
kebaika dilarang tolong-menol n dosa dan
pelangg ini Allah SWT memerintahk agar tolong
menolo j i yakni sebag a menolong
sebagia i aikan dan takwa, ¢ ng memberi

semang beramal deng Sebaliknya,

Allah y kita toloMongElP ibRansa dan pe ran.

al ini mudah
didapatkan dan dirasakan. Tetapi ketika sudah berada di luar lingkup keluarga sendri
rasanya akan sedikit sulit untuk mendapatkannya. Kekeluargaan sangat dibutuhkan
bagi setiap indvidu. Dengan adanya kekeluargaan kita akan merasakan kedamaian

dan kebahagiaan.

“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Penerbit
Diponegoro 2010).h. 106
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4) Kesetiaan

Allah SWT berfirman dalam QS.Al-An’am (6):162-163 :

HRHF éfie»w),as A2 ¥ @ Gl Oy K55 GEE5 S5 3 8L b
GIWE]

Terjemahnya :
“Katakanlah: S ku, hidupku dan matiku
hanyalah Alla bagi-Nya, dan demikian
itulah yang orang yang pertama kali
Allah dalam
setiap s nya kepada
Allah S 1 kita sudah

k Allah, shalat, ibadah, i pun hanya

hanya Allah
berhak dan isembah dan
seorang mus ng berusaha

uk berbuat ar dan baik

] angan“i RaE kpia“fepasraha epada All.ah
tick

kita ucapkan dalam sholat.

BDepartemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV Penerbit
Diponegoro, 2010).h.128
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5) Kepedulian
Kepedulian sosial dalam Islam terdapat dalam bidang akidah dan keimanan,
tertuang jelas dalam syari’ah serta jadi tolok ukur dalam akhlak seorang mukmin.

Konsep kepedulian sosial dalam Islam sungguh cukup jelas dan tegas. Bila

diperhatikan dengan seksama, denga mudah ditemui dan masalah kepedulian

sosial dalam Islam terdapa n keimanan, tertuang jelas dalam

syari’ah serta jadi tolg akhlak seora

tahu sopan
a, dan mampu mengha orang lain,

keluhuran martabat ma ili asa oral dan

yaitu hukum
atau peraturan yang be 0Si seba ¢ an penilaian, sanksi atau hukuman
bagi pelanggaran peraturan itu, dan hadiah untuk perilaku atau usaha yang baik.
3) Empati

Empati adalah kemampuan kita dalam menyelami perasaan orang lain tanpa

harus tenggelam di dalamnya. Empati adalah kemampuan kita dalam
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mendengarkan perasaan orang lain tanpa harus larut. Empati adalah kemampuan
kita dalam merespon keinginan orang lain yang tak terucap. Kemampuan ini
dipandang sebagai kunci menaikkan intensitas dan kedalaman hubungan kita

dengan orang lain.

c. Life Harmony (keserasian hidup

1) Nilai Keadilan

Terjemse

shalat dan
agaimana dic
;)ada permulaan ulalah) kamu akar

PAREPARE

vali kepada-

2)
Toleransi artinya menahan bersikap sabar, membiarkan orang

berpendapat lain, dan berhati lapang terhadap orang-orang yang memiliki pendapat

"“Yunahar dan Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman
Islam, 2007), h.225

“Departemen  Agama RI, Al-Hikmah dan Terjemahannya, (Jakarta : CV Penerbit
Diponegoro,2010)h.153
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berbeda. Sikap toleran tidak berarti membenarkan pandangan yang dibiarkan itu,
tetapi mengakui kebebasan serta hak-hak asasi.
3) Kerja sama

Semangat kerja sama ini haruslah diajarkan secara berkesinambungan. Jangan

melakukan aktifitas-aktifias ya rong adanya semangat kompetisi.Tapi

gunakan bentuk-bentuk ang bersifat saling membantu.
Tunjukkan bahwa iap indivi ehidupan ini.

4) Demokrasi

bebasan dan
dihargai dan
arakat yag tidak ter ; n-perbedaan
u bahkan kekuasaan ya 1. cirl penting

adanya jaminan terha kebebasan

penge timbulnya

“Gerake yerilakuan”,

tertentu kurang mendapat perhatian. Artinya, tidak jarang terdengar orang berkata
kepada orang lain: “Bekerjalah sebaik mungkin”. Kalimat demikian rupanya
dipandang memadai sebagai penggerak faktor-faktor instrinsik dalam arti akan

mendorong seseorang berbuat sebatas kemampuannya. Misalnya, seorang tua yang
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berusaha mendorong anaknya untuk belajar keras pada umumnya berkata:
“Belajarlah baik-baik dan berusaha sekuat tenaga”. Jarang orang tua yang berkata:
Usahakan memperoleh nilai 75 atau lebih tinggi lagi”. Yang pertama bersifat umum,

sedangkan yang keduabersifat spesifik.Para manajer yang mau menggerakkan

bawahannyapun pada umumnya 1g hanya memberikan dorongan yang

bersifat umum. Jika seorang epada sekelompok bawahannya:

trinsik, a

endapat yang mengata tujuan yang

ng dalam melaksanak 3 enumbuhkan

ar. Bahkan lebih jauh juan ka dicapai,
itetapkan oleh yang bersan sen ditentukan

1 tujuan yang 1s dan layak

pula motivasinya untuk meraih keberhasilan dan prestasi kerja yang setinggi
mungkin. Alasannya mudah dipahami, yaitu bahwa apabila seseorang terlibat

langsung dalam memutuskan sesuatu dalam hal ini tujuan yang akan dicapai, ia akan

"Marvin E. Shaw, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004),
h.23-25.
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merasa bahwa keputusan itu merupakan keputusannya sendiri dan tidak sekedar
pelaksana sesuatu keputusan yang ditentukan oleh orang lain.
2.2.2.2 Teori Albert Bandura (Modeling)

a. Teori Belajar Sosial Kognitif

Belajar (learning) dapat ikan sebagai pengaruh permanen atas

perilaku, pengetahuan, yang diperoleh melalui
pengalaman. Cakup ajar melibatkan perilaku
akademik saja mel ik juga. ura menyatakan bahwa
belajar teori belajar
n sosial merupakan per 1 te ajar perilaku
tik). Teori pembelajar ini angkan oleh

1 ini menerima sebagia prinsip teori

api memberikan lebih ban a kesan dan

perubahan ternal. Jadi

embelajaran penjelasan-

forcement ek ternal untuk

Albert Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran sosial (Sosial
Learning Teory) salah satu konsep dalam aliran behaviorisme yang menekankan pada
komponen kognitif dari fikiran, pemahaman dan evaluasi. la seorang psikolog yang

terkenal dengan teori belajar sosial atau kognitif sosial serta efikasi diri. Eksperimen
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yang sangat terkenal adalah Bobo doll yang menunjukkan anak-anak meniru seperti
perilaku agresif dari orang dewasa disekitarnya.
Teori kognitif sosial (social cognitive theory) yang dikemukakan oleh Albert

Bandura menyatakan bahwa faktor sosial dan kognitif serta faktor perilaku

memainkan peran penting da mbelajaran. Faktor kognitif berupa

ekspektasi/penerimaan sisw 1asilan, faktor sosial mencakup

pengamatan siswa terk Bandura merupakan salah

oleh Albert
adalah proses belajar
atau pe lari disekitar kita. Modeli i iru, dengan
kata lai oses pembelajaran den
au peniruan

orang yang

Modeling ini an powerfull

pada pr belajaran.

s o e

perilaku dari

atau punishmentnya yang akan ditiru. Dengan kata lain semua pembelajaran tidak ada
yang terjadi secara tiba-tiba atau instant. Baik itu pada pendekatan belajar classical

conditioning maupun pendekatan belajar operant conditioning. Dalam konsep belajar
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ini, orang tua memainkan peranan penting sebagai seorang model atau tokoh bagi
anak-anak untuk meniru tingkah laku yang mereka pelajari.
Jenis-jenis Peniruan (Modeling) :

1. Peniruan Langsung

Pembelajaran langsung dike berdasarkan teori pembelajaran sosial

Albert Bandura. Ciri khas danya modeling, yaitu suatu fase

dimana seseorang atau mencort 1atu  melalui demonstrasi

bagaimana terampilan itu dilakukan. Meniru t ditunjukkan

oleh mo § g disukai.

adalah melalui imagi secara tidak

atak yang dibaca dala kan seorang

gabungkan laku yang

peniruan langsu langsung. Contoh aran meniru

elukis dan ¢ ku yang diba

4. Pe saat/semnEPARE

5. Peniruan Berkelanjutan
Tingkah laku yang ditiru boleh ditonjolkan dalam situasi apapun. Contoh: pelajar

meniru gaya bahasa gurunya.'’

"7 Ade Rahmayani Siregar, Teori Albert Bandura. http://12008ars.blogspot.com/2013/06/teori-
albert-bandura-modeling.html?m=1
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2.2.2.3 Beberapa Cara Memotivasi Orang Lain
Bagaimana memotivasi orang lain merupakan masalah yang penting untuk
dibicarakan. Beberapa cara itu yaitu :

1. Memotivasi dengan kekerasan / motivating by force

Suatu ketika seorang pemim an melakukan cara ini agar anak buahnya

melakukan apa yang m angkatan bersenjata seorang

pemimpin akan m 1 para serdadu d u hukuman, jika mereka
bola mengancam akan
an untuk
pi biasanya
idak senang subyek yan
emacam ini kurang b ' orang akan

ngan yang besar, dan

icement.

bujukan atau rikan suatu

hadiah, . Bujukan ata

itu dapat

berupa

- Dapat juga berupa status.

Cara ini mungkin akan berhasil.
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Seperti halnya dengan cara yang pertama maka cara yang kedua ini juga
menimbulkan sifat ketergantungan. Para buruh tergantung pada majikannya, murid
pada gurunya.

3. Memotivasi dengan identifikasi / motivating by identivication or Ego-

Involvement.
Ini merupakan ca motivasi orang lain. Dalam hal
ini mereka berbuat se 03 i sendiri bahwa apa yang

dilakukan itu adalah untu 1ty tu, ada inan dari dalam.

ian diatas dapat disi tuk dapat

utuhkan beberapa pend

otivasi dan mampu 1 nya secara

ma’ Mang

amma’ mangaji a ut khatam al-Qur’ rut KBBI

Bahasa Ind au tamat be embaca al-

upacar?akzan. Pulanm EQur’ an di

r, Messawe
1 itu sendiri
dan Budaya

Messawe dinilainya sebagai kebudayaan'Islam.

"®Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1999), h. 201-202
“Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ed TV
(KBBI), h.693
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Mempelajari atau belajar membaca al-Qur’an sampai tamat, baik dalam arti
terbatas maupun dalam arti yang seluas-luasnya memang merupakan hal yang wajib
bagi kaum Islam.Namun mengadakan upacara Khatam al-Qur’an seperti yang biasa

dilakukan di Mandar selama ini tentu bukanlah sesuatu yang wajib, sekalipun

menitip manfaat yang cukup mem ntuk dorongan mempelajari al-Qur’an

dikalangan generasi Manda

Motivasi dalan besar bahasa BBI) adalah usaha yang

entu tergerak melakukan

otivasi 3 ' i ubur untuk

asi semacam ini, menu
matangan dan perkem g diistilahkan
aktualisasi diri”.
juangan, kei ng mereka
memperbaiki su

cka tidak la kebutuhan-
daan ‘ada’,
dan senang.
Lepas dari apakah upacara khatam al-Qur’an dan seluruh rangkaiannya

merupakan kebudayaan Islam atau murni kebudayaan Mandar, atau hanya

merupakan akulturasi pengaruh kebudayaan Islam dengan Mandar, tak dapat

*Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ed TV
(KBBI).h,930.
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diingkari bahwa budaya messawe (menunggang kuda) ini merupakan perwujudan
hasil budidaya leluhur mandar yang diduga keras dimulai dari zaman sejak
masuknya agama Islam di mandar. Tentu saja ada unsur kebenarannya jika

dikatakan bahwa messawe (menunggang kuda) ini adalah bagian dari kebudayaan

mandar yang lahir atas pengaruh tida g dari agama Islam.

Dengan demikian menunggang kuda) ini perlu

dibina dan dikembang

sesual a

gamaan dan kepercay
akin di amalkan baik
sial kemasyarakatan.

a upaya mengemban
berkesadaran Nasion

karena ia adalah bagian dari budaya bangsa yang terdapat di etnis mandar.

Peraturan lain cagar budaya dapat ditarik dasar hukumnya pada Pasal 32 ayat

(1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang

*'A.M.Mandra, T omanurung Messawe Totammaq dan Siriq di Mandar(Dalam Tinjauan
Syariat Islam), (Makassar : KRETAKUPA Print Makassar,2011) h.72
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mengamanatkan bahwa: “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di
tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara
dan mengembangkan nilai-nilai budayanya”

Kutipan ini memiliki beberapa unsur yang penting sebagai pedoman

kehidupan bernegara. Pertama, adala rtian tentang kebudayaan nasional, yaitu

kebudayaan yang hidup dan ndonesia; Kedua, menempatkan

kebudayaan itu dalam s1 peradaban ma lunia; dan Ketiga, negara

menjamin kebebasan pend lihara dan mengembangkan

elaksanakan kebijakan

9

kemakmuran rakyat”.
| berisi perintah, lara

gkan masyarakat. Isu

, Messawe,

Budaya Mandar adalah : keseluruhan dari penjelmaan kerja Jiwa manusia

mandar turun temurun dalam arti yang seluas-luasnya, dalam bentuk cipta, rasa dan

“https://iaaipusat.wordpress.com/2012/03/17/perlindungan-warisan-budaya-daerah-menurut-
undang-undang-cagar-budaya/
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karsa yang terwujud dalam hidupnya.” (A.M.Mandra : Pembinaan Kebudayaan
Daerah Menunjang Pembinaan Kebudayaan Nasional. Hal.7)
Berbicara masalah Budaya dalam hubungannya dengan Mandar, tentu saja

berkonotasi pada manusianya dan bukan daerahnya, karena manusialah yang

berbudaya. Namun, tanpa men erahnya tentulah tidak akan lengkap

karena manusia selalu me tinggal untuk melangsungkan
hidup dan kehidupan
b. Messawe

ya dengan

Misalnya:

, messawe pole diongi i ang dengan
ai’ messawe di balimb duk diatas

essawei motor tanjalan (Jan ' otor yang

pada konteks kali
ei balinna lawannya

sekali) dan

ggang kuda
Pattudu’ yang dilakukan oleh perempuan dan laki-laki yang tamma’ mengaji Qur’an
dalam upacara arak-arakkan pada hari terakhir menjelang penutupan upacara khatam

al-Qur’an menurut tradisi Mandar.”

»A.M Mandra, Pembinaan Kebudayaan Daerah Menunjang Kebudayaan Nasional, hal.7
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c¢. Tamma’ (khatam Qur’an)
Tamma’ adalah suatu upacara menurut tradisi Mandar yang dilakukan jika
seorang laki-laki atau wanita telah bisa/mampu membaca al-Qur’an secara

keseluruhan. Upacara tersebut dilaksanakan semeriah mungkin sebatas kemampuan

orang tua yang akan tammat.
Di zaman dahulu paling lama tujuh hari tujuh
malam.Namun dala : 3 e totamma’ dilaksanakan

a dalam waktu satu hari

vari terakhir

alu dilaksanakan pada s

aan Islam adalah: ma

yang didasari dan mence j am dari arti

Ketiga unsur di atas harus merupakan satu kesatuan yang utuh, yang

satusama lainnya tidak boleh terpisahkan.

A M.Mandra, Adi Ahsan, & Opy.MR, Tomanurung Messawe Totammagq dan Siriq Di
Mandar (Dalam Tinjauan Syariat Islam), (Makassar : KRETAKUPA Print Makassar, 2011)h. 75
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2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk memudahkan pembaca memahami maksud dari penelitian ini dan
akhirnya dapat member gambaran tentang arah dari penelitian yang dimaksud dalam

judul penelitian ““ Nilai Sosial Budaya Mappatamma’ (Khatam al-Qur’an) terhadap

Peningkatan Motivasi Santri di Ulidang Kec.Tammerodo’ Sendana,

Kab.Majene. Maka penulis isi operasional sebagai berikut :
2.3.1 Pengertian Nils

esar Bahasa Indonesia (KBBI), Nilai berarti sifat-sifat

dapat disimpulkan bah i 1 nilai yang
dianut s , mengenai apa yang diangga

buruk o . I atuk i i atau buruk,

budi, adat
istiadat, (beradab,

maju) ate ukar diubah.

Mappatamma’ mangaji (Khatam al-Qur’an) menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah selesai atau tamat belajar membaca al-Qur’an.”® Jadi dapat

25Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ed 1V,
(Jakarta : Pt. Gramedia, 2011) h. 963 & 1331

26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ed 1V,
(Jakarta : Pt. Gramedia, 2011) h.693
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diartikan bahwa budaya mappatamma’ adalah bentuk apresiasi budaya masyarakat
mandar yang tinggi terhadap nilai-nilai keislaman dan cermin betapa masyarakat
Mandar arif dan santun mempertemukan dengan apik antara agama dan tradisi.

Ditengah pengkaburan identitas manusia Indonesia dan massifnya sebuah

kebudayaan luar sekarang ini, ma " ada sebagai ciri khas keislaman dan

keindonesiaan kita.

2.3.3 Pengertian Peni
Peningkatan KBBI) adalah proses,

1g diartikan

. Menurut
erupakan daya pengger: melakukan
uan. Motivasi merupak dalam diri
itandai dengan timbul >aksi untuk

cara atau perubahan
n timbulnya pe dan reaksi

apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat dalam budaya
mappatamma’ dalam meningkatkan semangat mengaji santri. Yang dimana dalam

suatu budaya masyarakat mandar yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dan

27Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ed 1V,
(Jakarta : Pt. Gramedia, 2011) h.1470
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dapat di jadikan cerminan betapa masyarakat mandar dengan kearifan lokal yang
dimiliki mampu mempertemukan dengan apik antara budaya dan agama.
2.3 Bagan Kerangka Fikir

Dalampenelitian skripsi ini akan dibahas mengenai Nilai sosial budaya

mappatamma’ dalam memotivasi i Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo

Sendana Kabupaten Majene eori motivasi (Teori penentuan

dalam penelitian, serta
st ini.
menjelaskan apa itu mma ya mandar,
menjelaskan konsep-konse s0s1

ri-ciri nilai so ilai sosial.

ipaparkan da

PAREPARE
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Gambar : 01 Kerangka Fikir

Budaya Mappatamma’

Santri Desa Ulidang

A4

A4

A s

NILAI-NILAI SOSIAL MAPPATAMMA’ | KHATAM AL-

Konsep Nilai-nilai sosial QUR’AN
Macam-macam Nilai Sosial
Ciri-ciri Nilai Sosial 1. Budaya Mandar
Bentuk-bentuk Nilai Sosial 2. Messawe

3. Totamma’

4. Budaya Islam

A
MOTIVASI

y

1. Teori Penentuan Tujuan
2. Teori Albert Bandura
(Modeling)

TERMOTIVASI
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian dan yang dil unuk mendapatkan dan mengumpulkan

data informasi penelitian adal atau Field research yaitu penulis

melakukan penelitian Ulidang, baik dilembaga-

gan, seorang
t objeknya,

akan diteliti

odo Sendana

kan selama

yang sedang dilakukan.Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk

mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi.

'Lexy J. Moleong, Metodoogi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Bandung : PT
RemajaRosdakarya, 1997), h.6.

38
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Fokus penelitian ini difokuskan kepada Masyarakat terutama Santri dengan
mengangkat tiga permasalahan, yaitu : (1) Apa itu budaya Mappatamma’; (2)
Bagaimana menumbuhkan nilai sosial Budaya mappatamma’ pada santri ; serta (3)

Bagaimana peran serta budaya mappatamma’ dalam upaya memotivasi santri dalam

membaca al-Qur’an.

3.4 Jenis dan Sumber Datz

3.4.1 Jenis Data
alah data kualitatif artinya

cualitatif ini

a observasi,

ncara. Bentuk lain peng peroleh dari

tau rekaman video.

1 mana data
cara dalam
, yaitu orang

pertanyaan

lan tindakan
serta adanya dokume kumen yang 1ggap pe an 1z a.Selain itu data-data
dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling mengetahui

secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland, sumber data

Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV ; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.11.
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dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti dokumen
dan lain-lain.’
Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis, peneliti mendapatkan dari

sumber data, adapun sumber data dari penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:

Pertama, Primer. Data prime h data yang diperoleh atau dikumpulkan

oleh peneliti secara langsui Adapun sumber data yang di
mma’, guru mengaji, orang
budaya mappatamma’. Data

er, peneliti

yang dapat

engumpulkan data pri servasi, dan

er. Data Sekunder a veroleh atau

erbagai sumber yang t bagai tangan

pat diperoleh oleh berbaga er s okumentasi,

buku, la urnal dan lai
3.5 Tek gumpulan
pengumpula tu yang men

3.5.1Wawancara (Interview)

t bagaimana
data dalam

(observasi),

Wawancara atau /nterview adalah salah satu metode untuk mendapatkan data

tentang santri dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informasi (face

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Peneltian Kualitatif, (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008),
h.169.
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to face religion). Jika dilihat dari segi pertanyaan maka diantara wawancara kuesioner
terdapat persamaan dalam hal keduanya wawancara dan kuesioner menggunakan
pertanyaan-pertanyaan hanya cara penyajiannya saja yang berbeda biasanya

pertanyaan pada wawancara disajikannya secara lisan sedangkan penyajian dalam

kuesioner secara tertulis.”*
Dalam penelitian i vancarai beberapa orang yang
masing-masing mem an nilai sosial budaya
ecamatan Tammerodo’
yang akan
gama, orang

at Desa Ulidang.

3.5.2 Pe i)

langsung,

yaitu car

ada pertolongan alat standar

ng diperoleh i iti osial budaya

mappat di Desa Ulid aten Majene

adalah melihat la i : gan adanya

dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik yang

digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau

*Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, (CV andi, Yogyakarta, 2004), h.76.
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dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi
yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan

melihat aspek-aspek objek peneli Data yang telah diperoleh dari hasil

pengumpulan data kemudia gambarkan dengan kata-kata dari
hasil yang telah dipero
penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak
n. “Analisis
data ad p ( ar ta kualitatif

engumpulan

tatif - adalah bersifat atu analisis

eroleh, selanjutnya dikemb gan tertentu

ik analisa deduktif /a data yang

iuraikan dalz a-kata yang

ta kualitatif,

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XI; Bandung ; Alfabeta, 2010), h.336
%Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
XIX; Bandung : Alfabeta, 2014), h.194
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3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan

lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi kata terjadi secara kontinu,

melalui kehidupan suatu proyek iorientasikan secara kualitatif. Faktanya,
bahkan “sebelum” data seca

Reduksi data i analisis. Ia merupakan

bagian dari analisis an-pilihan peneliti poto otongan data untuk diberi
tongan, apa
eduksi data

yang mempertajam, me , membuang

dan me uatu cara dimana kesi ligambarkan

tur validitas enelitian ini

teknik peng

ngumpulan ang bersifat

sosial budaya mappatamma’ dalam memotivasi santri di Desa Ulidang Kecamatan

"Emsir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011).h.129
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Tammerodo Sendana Kabupaten Majene. Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-
orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini.®
Kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam

kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling

mendukung satu sama lain. Sehingge penelitian dapat dipertanggung jawabkan.
Implikasi utama yang di proses itu adalah penarikan

kesimpulan tetap signi gan data telah d sehingga hasil penelitian

dapat dinyatakan sebagai seb ilmi >prensentatif.

13l

PAREPARE

¥Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan contoh proposal dan laporan
penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), h.94
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana

Desa Ulidang adalah Desa dari hasil pemekaran Desa

Tammerodo dalam bupaten Majene Propinsi

Sulawesi Selatan, y lalu, yang pada mulanya

di dua Desa
Awo sebagai
emerintahan

aban dalam
orang kepala

uis (Pej aﬁiREitif tahun 999).

e yaitu dari

3. Rusdi (sesuai SK Bupati Majenemenjabat Kepala Desa dari Tahun 2014-

2020).

45
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Secara geografis wilayah Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana
Kabupaten Majene mempunyai luas wilayah 5,51 Km2. Adapun batas-batas wilayah
Desa Ulidang adalah sebagai berikut :

e Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana.

e Sebelah Timur berbatasa Desa Awo Kecamatan Tammerodo

Sendana.

4.1.2

tinggi sifat
sifat so kita lihat dari sifat ke ereka, masih
terlihat tempat-tempat Ibadah arana umum

uh kembangkan, karen ini sangat susah

elaksanakan kerja bakti sosi a ada annya.

Ekonomi

umum kead yarakat Desa Ulid elum terlalu

ini dapat ter duk miskin asih cukup

aimana kPM[EaP*iReEl ini, han

Or pertanian,
ch mayoritas
menjanjikan, karena Desa ini memiliki sumber alam yang cukup, namun yang
menjadi kendala adalah keterbatasan Sumber Daya Manusia Desa Ulidang yang tidak
mendukung, sehingga Potensi dibidang ini tidak terkelola dengan baik, sehingga tidak

dapat mengangkat tingkat kesejahteraan masyarakat pada umumnya.
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4.1.4 Potensi Wisata Religi
Sebagaimana diketahui bersama bahwa di Desa Ulidang terdapat Kuburan
yang masyarakat Desa Ulidang mengenalnya dengan kuburan Tosalama (Tuan di

Lemo-lemo) kuburan ini banyak dikunjungi orang, bukan saja penduduk lokal bahkan

ada yang datang dari luar kabupa ene berkunjung ketempat ini, terutama

mereka-mereka yang punye naka mereka datang berkunjung
sebagai ucapan rasa as keberhasila hal inilah yang perlu kita

potensi untuk mendatangkan penghasilan tambahan bagi

akan apresiasi tinggi perj setiap anak

dalam lai dari malefu (menge aca h aiyah dalam

bentuk membaca Qoroan kec uran Jus amma)

. 2
sampai

oan kayyang (Al-Qur’an besar 30 j
adalah suatu

tradisi pabila salah

mengaji selesai men an al-Qur’an besar. §
di SulaﬂMrEgﬁ ngan na

Mandar. Di
daerah-daerah lain umumnya dilaksanakan secara sederhana dan terkesan biasa-biasa

saja. Namun di Mandar khususnya tradisi mappatamma’ yang di tandai dengan arak-

'Sumber Data: Dokumentasi Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten
Majene 2018.
*Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Jakarta : Ombak, 2013) h.128
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arakan ajarang pattu’du’ ini dilaksanakan semeriah mungkin. Peneliti melakukan
wawancara kepada Pak Sarman beliau mengatakan bahwa :

“Mappatamma’ merupakan salah satu tradisi yang dilaksanakan di Mandar
apabila ada anak yang sudah tamat mengaji dan akan di Khatamkan”.?

Dari hasil wawancara terseb atamma’ memang merupakan salah satu

tradisi yang sering dilakuk susnya di Desa Ulidang apabila
kelak ada santri yang dan guru mengajipun akan

juga dipertegas oleh Ibu

perayaan Maulid berm ‘ g 1 Joleng

rajaan Balanipa Mand ahun 1633, ketika

Mara’d j a Pattang Daetta Tommuane, permais an putrinya
udanya yan i gar kandang ukul. Selagi
1 sang Mara Kalinda’da’(Pantu lar). Setelah
aka Mara’dia ber inya, “belajarlah ji nak, kalau
’ mangajPaAan E]len Eatas kud du’dan saya
J a’dia ketika

anaknya tamma’ mangaji yaitu pada“abad XVII Masehi.” Upacara mappatamma’
yang diikuti prosesi ajarang pattu’du’ini melibatkan banyak orang seperti santri

yang sudah tamat mengaji, guru mengaji, orang tua santri, keluarga para santri dan

*Sarman, Tokoh Masyarakat (Khatib), Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.

*Nur Alam, Guru Mengaji, Wawancara Tanggal 5 September 2018.

*Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam Di Sulawesi Selatan, (Makassar : Bidang Agama
Biro KAAP Profinsi Sulawesi Selatan,2003), h.82.
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masyarakat yang ada dikampung halaman yang senantiasa menyaksikan langsung
prosesi tersebut.
Bagi masyarakat Mandar, khatam al-Qur’an yang diikuti prosesi upacara adat

ajarang pattu’du’ memiliki pertalian yang sangat erat antara yang satu dengan yang

lainnya. Acara ini tetap mereka les dengan baik. Bahkan masyarakat suku

mandar yang berdiam di | kembali ke kampung halamannya

demi mengikuti acara i sudah berlangsung lama,

tapi tidak ada yang 'tahu pasti kapan acara ini diadakan pertama kali. Jejak sejarah

yang si oleh para

tokoh

dalah kegiatan yang p . Pasalnya,

an sebagai ajang silat arakat yang

mla 11id awalnya

kala stana, yang dilaksanakan pa Muhammad
ab dulunya adalah alat

uda dianjurkan un

tepat yang

imana yang

“Memang, dulu pelaksanaan mappatamma’ yang diikuti prosesi ajarang
pattu’du’ini pelaksanaannya identik dengan maulid nabi Muhammad saw.
Namun sekarang pelaksanaannya boleh- boleh saja dilaksanakan diluar waktu
tersebut tergantung waktu yang tepat ditentukan oleh panitia pelaksananya”.’

SSuradi Yasil, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid, (Yogyakarta: Ombak,
2013),h.49.
"Nur Alam, Guru mengaji, Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur Alam bahwa kegiatan mappatamma’
itu tidak harus dilaksanakan pada bulan-bulan maulid Nabi Muhammad saw.
Melainkan kapan para santri sudah banyak yang tamat al-Qur’an dan guru

mengajinyapun berencana dan sudah siap untuk mengkhatamkan santrinya. Hal ini

juga ditegaskan oleh tokoh masyaralk

“Tradisi ajarang pa
wilayah daerah

pada masa itu masuk dalam
anipa ke IV. Setelah Islam

uda menari
roses awal

akan diarak
1a’ Mangaji
(khatam al-Qur’an).

Kegiatan ini di tandai arak-arakkan kuda menari di sepanjang kampung di

pesisir teluk Mandar, yang diawali dengan perayaan Maulid didua kampung yang

$Sarman, Tokoh Masyarakat (Khatib), Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018.
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menjadi simbol penyebaran agama Islam di Mandar karena makam dua tokoh
penyebar agama Islam di Mandar berada didua kampung itu.
Pertama adalah Salabose, desa kecil yang terletak di atas bukit yang berada di

Kabupaten Majene, tidak jauh dari ibu kota Kabupaten Majene. Di tempat ini ada dua

situs sejarah yaitu makam Sye Abdul Mannan dan mesjid yang
dibangunnya. Kedua yait baran Islam K.H Muhammad
Tahir (Imam Lapeo) at di Kecama gian Kabupaten Polewali

Mandar.

spirit ke« _ S : elajari ayat-
ayat su njadi salah satu imple Islam pada
zaman ajarang pattu’du’ini c ku Mandar
yang m ebuah perkampungan, s andar yang
ada di mendatangkan kuda seb S atang utama
dalam lar kuda Patt isti ng hanya di
gunakar S a pergelaran

itu usai

agama pada saat peneliti melakukan wawancara beliau mengungkapkan bahwa:

“Pelaksanaan khatam al-Qur’an dilakukan dengan menggunakan kuda menari
diarak mengelilingi kampung dan diiringi dengan musik rebana yang dikenal
dengan nama ajarang pattu’du’ yang merupakan alat transportasi yang sangat
populer di masa lalu. Hal ini dilakukan untuk menyampaikan kepada
masyarakat luas bahwa anak yang berada di tunggangan kuda telah
menyelesaikan bacaan al-Qur’an atau telah mengkhatamkan al-Qur’an, setelah
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di arak-arak mengelilingi kampung, selanjutnya tokoh-tokoh masyarakat akan
bergantian menyampaikan pantun-pantun (kalinda ’'da’) yang berisi syair-syair
motivasi Islami. Musik rebana dan syair-syair yang dilantunkan untuk
mengiringi arak-arakan kuda tersebut diambil dari barasanji yang merupakan
kisah-kisah kehidupan Rasulullah saw.””

Dari hasil wawancara diatas maka diketahui bahwa pola komunikasi yang

terkandung dalam tradisi ajarang patt ‘memiliki nilai dan makna, bukan sekedar

simbol saja akan tetapi me i._religius. Simbol-simbol ini juga

merupakan pelengkap pattu’du’. Oleh karena itu,

sebagai pelengkap tidak

di masa lalu
an kuda sebagai alat tra bangsawan

kuda ini juga digunak transportasi
Kuda yang
atih khusus,

sebagaimana

bagi kaum
ortasi  untuk

Pak A.

“Kuda pada zaman dulu itu dijadikan sebagai alat transportasi bagi kaum-
kaum besar yang ada di tanah Mandar. Namun kuda yang digunakan dalam
prosesi adat ajarang pattu’du berbeda dengan kuda yang dipakai pada zaman
dulu. Ka{?na kuda yang dipakai pada ajarang pattu’du’itu kuda yang sudah
terlatih”.

°Sarman, Tokoh Masyarakat (Khatib) , Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
"%Sarman , Tokoh Masyarakat (khatib), Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
" A Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
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Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pada zaman
dahulu Kuda merupakan kendaraan kehormatan bagi mara’dia yang di
gunakan apabila ada acara-acara kerajaan atau ritual keagamaan. Sehingga

pada masa sekarang orang-orang menggunakan kuda untuk di pakai mengarak

pada saat tamat mengaji. Se jika pada zaman dulu orang-orang yang

menggunakan kuda fia (Raja) namun pada zaman

andang strata sosial lagi

akaian  haji
tanah suci.
‘du’ diarak-arakkan k iliki makna
dan wujud kegembira hasil dalam

baca al-Qur’an selak 1 oman hidup

umber ajaran Agama Isla 1 has ancara Pak

h merupakan
acaan al-Qu
gar anak-anak ya

kesyukuran
. Selain itu
inya tertarik

merupakan suatu bentuk kesyukuran atau kegembiraan bagi mereka karena
selama ini telah berhasil dalam berjuang mengetahui baca al-Qur’an yang di
mana al-Qur’an merupakan kitab suci dan pedoman hidup umat Islam atau

sumber ajaran Agama Islam.

"2A Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
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. Pantun (kalinda’da’)
Pantun yaitu sebuah seni yang berisi motivasi, syiar dan doa’ terhadap
anak yang berada ditunggangan kuda serta keluarganya. Pendeklamasi dari

kalinda’da’yaitu kalinda’da’, menyampaikan isi hatinya, mirip pantun

didepan kuda yang menari. & da 'merupakan salah satu puisi tradisional

Mandar. sastra lama Mandar lainnya,

kalinda’da’yan eh Masyarakat mandar

ari dua kata,

dada”. Jadi

dada karena apa yang ‘da’ tersebut

aan dan pikian yang di mat-kalimat

berpendapat bahwa ka dari bahasa
dan yang berarti me membuat
lebih sama

‘"da ' memerlu ati-hatian,

memintal be ali yang juga men n ketekunan

1ati-hatian. D h Pak A.Nur

PAREPARE

mengatakan

g C
Bisa haji tanpa naik di
Puisi tradisional daerah Mandar ini mempunyai bentuk tertentu yang

mungkin berbeda dengan bentuk puisi daerah yang lain. Contoh :

A Nurkidam , Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 25 Oktober 2018.
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“usanga bittoeng ra’da/ di pondo 'na
1 Bolong/ I kandi ‘ palakang
mambure pecawanna’”

(kusangka bintang yang jatuh

diatas punggung sihitam (kuda)
ternyata dinda kiranya

yang menaburkan senyumannya).
“Passambayang mo’o

atamma’ ini
_________ 3 entuk suatu d au kata-kata
an acara ini

adah kepada

dupan Nabi
merupakan
a agar dapat

yang indah. Dari ha . mengatakan

PAREPARE

Islam yang

1 dar1 acara ajarang pattu’du’, sebab dengan
adanya bunyi rebana kuda menari tersebut akan menari dan apablla
rebana berhenti berbunyi kuda itu akan berhenti pula menari”

“Muhammad Ridwan Alimuddin, Puisi Mandar Kalinda’'daq Dalam Bebera Tema,

(Yogyakarta : Ombak, 2012), h. 24.

'S A Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
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Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa rebana
merupakan suatu alat yang di gunakan dan di bunyikan pada acara
mappatamma’ agar kuda (ajarang pattu’du’) yang di tunggangi para

pattamma’ tersebut terus menari dan itu yang membuat acara mappatamma’

tersebut lebih menarik.

. Pendamping (Pessau

saweang) yang 1 an penjaga yang menjaga

atas kuda menari dan pe sudah mahir
masyarakat.
sosial yang
angsawan) dibanding disamping

i hasil wawancara ole mengatakan

al pengiring

‘Pen 1ng (Pessaweang) itu sendiri
% 1 1 diantisipasi

arak-ara an keliling ka pun

an sckaligus

n dan tidak

. Pakaian Haji
Pakaian haji dalam tradisi ini memberikan makna bahwa peserta

ajarang pattu’du’ yang sementara melaksanakan ibadah haji, meskipun tidak

'®A.Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
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melaksanakan haji yang sesungguhnya, pakaian haji ini juga melambangkan
sebuah kesucian bagi peserta ajarang pattu’du’. Dari hasil wawancara dengan

Pak A.Nurkidam mengatakan bahwa :

“Pakaian haji yang digunakan menandakan simbol bahwa orang yang
tamat mengaji itu san ulia karena sudah bisa menamatkan al-
Qur’an sehingga dengan mengendarai kuda ajarang
pattu’du’”."

Dalam ‘du’ tidak terlepas dengan

komunikasi religius. Simbol-simbol

merupakan

ari yang memiliki arti ortasi kaum
tuk menyiarkan agama i ysok-pelosok
erah tanah mandar, pi merupakan
: e eladan yang

esertaajarang  pattu’du merupakan
: > syair dan

, dan rabana
doa’ kepada

aan upacara
ajarang masyarakat
dalam ehadirannya
lebih ar membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar) maka kelak ia akan di arak keliling kampung

dengan mengendarai kuda yang pintar menari (ajarang pattu’du’).

"7 A Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
"®Sumarni, Guru mengaji , Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018.
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4.3 Menumbuhkan Nilai Sosial Budaya dalam Tradisi Mappatamma’
Nilai merupakan suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi
disentuh. Konsepsi abstrak dari sebuah nilai, melembaga dalam pikiran manusia baik

secara individu maupun secara sosial dalam masyarakat, melembaganya sebuah nilai

maka dapat dikatakan sebagai sist anpa sebuah nilai, hal apapun itu tidak

akan berarti apa-apa bagi n sebuah nilai memang wajib
adanya, demi eksiste

Nilai Sosial terdiri a

a.
- Kepeduliaan

b. ng Jawab)

C.

a diperlukan
nilai-nilai yang tetap menjaga keberadaan tradisi tersebut. Dalam hal ini, penulis
mencoba menganalisis tradisi mappatamma’ dengan menggunakan berbagai

pendekatan, terkhusus pada pendekatan Dakwah Islam:
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Dakwah pada dasarnya adalah aktualisasi keimanan seorang muslim untuk
menebarkan risalah Tuhan agar diketahui, difahami dan diamalkan oleh umat
manusia agar mendapat kebahagiaan hidup dunia akhirat. Tanpa adanya dakwah

maka ajaran Tuhan itu tidak akan pernah membawa kebaikan bagi manusia dan

manusia akan hidup dalam kegelapa etersaingan karena hidup tanpa petunjuk

dan pedoman. Tujuan dakw keadaan masyarakat dari yang
kurang baik menjadi le dalam berbagai
Pengertian

a kebenaran,

dari keg (2 i oleh para

ah dalam bentuk men kwah bi al-

-risalah.’’

alam QS. An-Nahl : 12

an pelajaran
>sungguhnya
at dari jalan-
mendapat

1apa yang

Untuk menjawab berbagai oalan di tengah dunia yang semakin

mengglobal dengan berbagai persoalan yang semakin rumit, maka metode

YRosyidi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dakwah Aktif Partisipatif, Pengembangan
Masyarakat Islam, (27, no 1, Juni 2009),h 3.

Munzier Suparta & Harjani Hefni, Metode Dakwah, ( Cet.1- Jakarta : KENCANA, 2003),
h.61

*'Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV Penerbit
Diponegoro, 2010) h.281
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dakwahpun harus disesuaikan dengan tuntutan global. Dakwah tidak cukup hanya
bicara surga neraka, halal haram (fakhiyah), kesalehan pribadi, tetapi materi
dakwahpun harus dikaitkan dengan persoalan-persoalan kekinian seperti kemiskinan,

masalah tenaga kerja, kesehatan, lingkungan, keamanan, keindahan dan lain-lain.

Al-Qur’an adalah pedoman hi anusia bagi umat Islam khususnya. Bagi

orang-orang yang belajar m i) menjadi titik awal bagaimana

kita memaknai ayat-a a di dalamnya. adang membacanya tidak

diikuti oleh dari ayat-ayat tersebut.
n-Naas dan
bacaan

penting dari harapan da jalan pan dengan

Qur’an pedoman.

at yang masih memeg h se adisi dalam

untuk anak-anak merek an lakan suatu
atas anugera ahmat yang
a bacaan Qu
serta m aga apat terus membaca emahami isi
berapa nilai
akan salah satu

ibadah yang amat dituntut oleh agama’seperti yang digambarkan sejarah di mana

H.Said aqil munawar Al-Qur’an membangun tradisi kesalehan hakiki, (Ciputat press
Jakarta, 2002), h.30.

Abank Boediman, Arti Penting Tasyakuran Khatam Al-Qur’an- Catatan kehidupan,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.97.
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Rasulullahs.a.w. pernah menyuruh Abdullah bin Abbas membaca dan
mengkhatamkan al-Qur’an sekali dalam seminggu.

Rasulullah s.a.w. bersabda :

“Bacalah al-Qur’an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat kepada pembacanya”.

Bermula disini dapat dipah betapa pentingnya amalan bacaan al-

Qur’an didalam diri setia .a dan juga salaf dan khalaf,

mereka senantiasa m i dalam kehidupan mereka

sehingga menjadik

eh Pak A.Nurkidam se

wa:

a’ yang diikuti prosesi
rtama, nilai motivasi ya
u agama, yang ked

wa tradisi
ndung nilai

-Qur’an dan

g nilai-nilai
sosial, diantaranya: nilai Gotong royong, yang merupakan nilai yang terseret jelas
dalam tradisi ini. Pelaksanaan prosesi mappatamma’ tentu membutuhkan kerja sama

yang baik sehingga dalam proses penyelesaian tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan

* A.Nurkidam, Tokoh Masyarakat (Dosen), Wawancara Pada Tanggal 24 Oktober 2018.
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mappatamma’ terbangun kerja sama yang baik antara manusia sebagai individu
kepada masyarakat lainnya.
Tolong-menolong, jelas merupakan sebuah nilai sosial yang terkandung

dalam tradisi ini, konsep tolong-menolong, tidak dapat terlepas dari prinsip gotong

royong, keduanya ibarat dua sisi yang saling menjaga. Hal ini pun,

didukung dengan sebuah dali

NPT

dan takwa,
poaran. Dan
berat siksa-

skan bahwa Allah swt ambah-Nya

yang b olong-menolong dalam

ngkaran. Dan engan tagqwa arti sempit,
yakni untuk tidak

ngkapan yang di Zahra Aulia se ntri di desa

alen bl [ EPARE

tamatkan dengan menaiki ajarang pattu’du’ (da menari) dan diarak keliling

kampung.”*®

Dari hasil wawancara diatas dapat penulis katakan bahwa anak-anak atau para

santri yang ada di Desa Ulidang paham jika mappatamma’ itu suatu kegiatan yang

»Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : CV Penerbit
Diponegoro, 2010),h.106
*7ahra Aulia, Santri, Wawancara Pada Tanggal 10 September 2018.
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sering dilakukan apabila ada yang sudah tamat mengaji atau tamat sekolah nantinya
mereka akan ikut mappatamma’ atau dikhatamkan dengan menunggangi ajarang
pattu’du’ dan diarak keliling kampung. Namun pada sebagian masyarakat di Desa

Ulidang pun paham jika mappatamma’ ini merupakan suatu tradisi yang sudah turun

temurun dilakukan di masyarakat me khususnya Sulawesi Barat. Selain sebagai

kegiatan yang dilakukan pa an dan sekaligus langkah atau

disi yang ada juga sebagai

radisi ini.

1 mampu menyedot p disepanjang

erti ini merupakan pe arian budaya

konon dimana dahulu ku penyebaran

tanah Mand dar acara kh -Qur’an dan

g pattu’du’s n erat antara lengan yang

ni tetap mere k, bahkan pe

ah berlaIFARlEaP, naRtE ada ya

garaan pesta

pasti kapan

pattu’du’di

Menurut Pak Sarman salah seorang tokoh masyarakat yang ada di desa
Ulidang dari hasil wawancara mengatakan bahwa:
“Mappatamma’ merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan apabila ada

santri yang tamat mengaji atau selesai membaca al-Qur’an, sedangkan
rangkaian acara ajarang pattu’du’ yang diarak keliling kampung dan disertai
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pantun-pantun Islami ha%ya sekedar sebagai arak-arakan dari prosesi
mappatamma’ itu sendiri.”

Senada dengan apa yang disampaikan oleh tokoh masyarakat dari hasil
wawancara di atas bahwa tradis mappatamma’ yang sering dilaksanakan di Desa

Ulidang itu merupakan suatu kewajiban yang memang harus dilakukan oleh

seseorang yang sudah tamat me dikhatamkan. Namun dari beberapa

rangkaian dari prosesei m pattu’du’itu bukan salah satu
kegiatan wajib yan yang khatam al-Qur’an
kuran masyarakat
) dan diarak
yiar [slam.

andar gjarang pattu’d dakwah Bil

hal, kar : rang pattu’du’ merupak wah Bil hal

an Islam di kalangan i ini dahulu

naik haji karena dalam ini arakat yang
Hal

ajarang p haji.

yang ada di

1enggunakan
mengelilingi
ringi dengan
Pelaksanaan tradisi suku Mandar ajarang pattu’du’ini bertujuan untuk

mempererat hubungan silaturrahmi antara masyarakat suku Mandar baik yang berada

di Desa Ulidang maupun yang berada di daerah Mandar di Provinsi Sulawesi Barat.

*’Sarman, Tokoh Masyarakat (khatib), Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
ZNur Alam, Guru mengaji, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018.
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Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Sumarni salah satu guru mengaji di

Desa Ulidang :

“Selain sebagai bentuk penghargaan dan pelestarian pada salah satu tradisi
suku Mandar, pelaksanaan ajarang pattu’du’ juga Dbertujuan untuk
mempererat hubungan silaturrahmi baik antara sesama suku mandar maupun
di luar dari suku mandar khus a di Sulawesi Selatan. Selain itu tradisi ini
juga bertujuan sebagai be rgaan dan motivasi kepada anak-anak
yang telah ataupun ya 1-Qur’an.””

u tokoh pendidik dan khatib

Selain itu, Pak
mesjid di Desa Uli i yang terkandung dalam
tradisi a_da akukan oleh

penulis

rkandung d i ] yang di
syarakat suku Mandar ini ndung nilai
masyarakat baik yang i Des ang maupun
ain itu dengan adany S ini akan
i terhadap anak-anak u j a al-Qur’an,
erikan pendidikan keag ang religius
luas. Hal ini juga mem ivasi A para orang
g dalam rangka mempers3i§1p aknya nanti

nya sekedar
oleh nenek
ran Islam di
" yaitu untuk
amatkan al-

Qur’an pada usia dini sebagaimana dalam firman-Nya QS. al-Alaq 1/5 :

»Sumarni, Guru Mengaji, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018.
30 Sarman, Tokoh Masyarakat (khatib), Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
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>
£ 50
%

de ol @ eV el T @ gle fo ol g5 © g5 eill alpy 20 T3
& s pusflle o I3t

Terjemahnya :

“ Bacalah dengan (menyebut) 1
manusia dari segumpal darah
Yang mengajar (manus
kepada manusia apa

ma Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
h, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
antaraan kalam. Dia mengajarkan

Sebagai hadiah amkan al-Qur’an, dia akan
diarak keliling sambil menunggangi kuda menari dan memakai pakaian haji
ahim untuk

esa Ulidang

Ulidang akan terus kan tradisi

lang dalam kehidupan kat, masyarakat

ahaman kepada anggota araka ya tentang

empertahank ebudayaan sudah lama

leh para nen n a di tanah Masyarakat

tentunya aka dalam pelaks kegiatan ini

ada laPsArnaE MaRE tamat

dan ingin

yang biasa

*'Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h.597
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4.4 Peran Mappatamma’ dalam Memotivasi Santri Membaca Al-Qur’an
Motivasi merupakan salah satu cara yang di gunakan sebagian orang dalam
mendorong seseorang agar lebih rajin lagi dalam mencapai tujuannya. Tradisi

mappatamma’ yang diiringi prosesi menaikiajarangpattu’du’ (kuda menari) dan

diarak keliling kampung yang sering ikan di Mandar ini merupakan salah satu

acara yang dapat mendorong agar lebih giat lagi dalam belajar
membaca al-Qur’an dz ikhatamkan.

Ada 2 jenis teori mot ang di gunakan dalam

ognitif

odeling

ng terkandung didala 1 ini 1 pemberian
hadiah ng sudah berhasil menama caa ’annya atau
jika ad i ggi maka a rsebut akan

kampung.
alami para sa ingga tidak
seperti anak
yang in a orang tua,
ambat tamat
membaca al-Qur’an dan masih banyak'lagi permasalahan lain yang sering dialami
masyarakat sehingga tidak mengikuti prosesi itu.

Berbagai cara tentunya akan dilakukan para guru dan orang tua santri agar

anak mereka lebih rajin lagi dalam mempelajari al-Qur’an dan segera tamat mengaji.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Nurbia salah satu orang tua santri Desa Ulidang

mengatakan bahwa :

“Anak-anak jika terlanjur asyik bermain dengan teman-temannya, mereka
akan sulit pergi mengaji. Oleh karena itu kami sebagai orang tua harus pintar
mengambil hati seorang anak agar si anak tersebut mendengar apa yang di
katakan orang tuanya”.

Ada berbagai metode isa digunakan dalam memotivasi

seseorang agar lebih juan. Di antaranya dengan
menerapkan teori pe J 1 penentuan tujuan secara
at perhatian.
Artinya ara ar ¢ pada oran; : jalah sebaik
verak faktor-
faktor g seseorang berbuat se a. Misalnya,

seorang erusaha mendorong ana keras pada

umumn : arlah baik-baik dan be aga” seperti

ajinlah belaj ji rajin belajar

dan cepat i di ikutkan
amma’ (Khat i i tu’du’ (kuda
i haji karena
lebih tinggi
. Dorongan
spesifik itu dapat bersifat Instrinsik, akan tetapi dapat pula bersifat ekstrinsik.

Artinya, inti teori ini terletak pada pendapat yang mengatakan bahwa kejelasan tujuan

yang hendak dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya akan

2 Nurbia, orang tua santri, Wawancara Pada Tanggal 7 September 2018.
33 Nurbia, Orang Tua Santri, Wawancara Pada tanggal 7 September 2018.
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menumbuhkan motivasi yang semakin besar bahkan lebih jauh lagi. Seperti halnya
yang dilakukan oleh salah satu orang tua santri tersebut dalam mendorong anaknya
agar rajin mengaji di mana dia akan terus menyuruh anaknya agar lebih rajin lagi

dalam mengaji atau belajar al-Qur’an agar jika dia tamat nanti akan di khatamkan

(mappatamma’) itu dijadikan sua oleh orang tua dan santri agar anak

tersebut lebih tertarik dan agi mengaji. Demikian jugalah
yang dikatakan oleh i Desa Ulidang dari hasil

wawancara mengata

nembaca al-
........... g2 (khatam al-

ada permasalahan yang intri di Desa

at mengaji namun ora mempunyai
namun tetap
ini tidaklah
r’an dengan 3 tu’du’ harus
r kuda biasa isar Rp.650
ribu. B ar parrawan abuh rebana
yang se ; Rp.1,5 Juta
ara penabuh
biasa seperti
layaknya kuda lainnya. Dana sebesar 1

belumlah final dalam perongkosan untuk

menggelar khatamul Qur’an dengan menggunakan adat patfu’du’, sebab anggaran

**Nur Alam, Guru mengaji, Wawancara Pada tanggal 5 September 2018.
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konsumsi pun mencapai puluhan juta sebab acara ini digelar layaknya sebuah hajatan
meriahnya sebuah pernikahan bahkan melebihi dari itu.
Oleh karena itu masyarakat di Desa Ulidang berencana agar apabila

kedepannya nanti akan ada acara mappatamma’ lagi, agar tidak ada lagi santri yang

tidak ikut kegiatan tersebut masyara ncoba mencari jalan keluar agar masalah

tersebut dapat di atasi. Seper marni salah satu guru mengaji di

k mengikuti
proses ini di
1 mencoba
ane ada d; esa 1g agar kami
dengan cara
appatamma ’

g diusulkan
guru mg emaj ji : i yang tidak
encari atau
bang untuk
mengaji dan
itu jadi bisa

idang dalam

pattu’du’ (kuda menari). Disini penulis memasukkan saran apabila kelak ada kendala
seperti ini yang terjadi di Desa Ulidang ada baiknya masyarakat Ulidang mengajukan

suatu bentuk permintaan bantuan atau semacamnya. Seperti memasukkan proposal

Sumarni, Guru mengaji, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018.
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bantuan dana kepada pemerintah daerah agar kiranya pemerintah dapat membantu
meringankan biaya dari orang tua santri agar kiranya dalam pelaksanaan
mappatamma’ yang diikuti prosesi ajarang pattu’du’ nantinya dapat berjalan

dengan baik dan lancar dan semua santri dapat diikutkan tanpa ada kendala masalah

biaya.
Dari hasil penelitia a dalam proses belajar mengaji
guru mengaji yang a sa Uli : jar mengaji menggunakan

pembelajaran Qiro’a la a ingkatkan kualitas

dirinya peran orang-

orang tri tentunya.

Karena g anak sangat membu prang tuanya

jalani masa depannya orang tua
erpengaruh dalam me 1 seorang anak

karena ang empunyai lingkungan yang ng yang ada

mayoritas dengan arus
ya tidak baik
k tersebut ak
ogi yang di
membantu
Mlodeling yang
di kemukakan oleh Albert Bandura. Di mana modeling adalah proses belajar dengan
mengamati tingkah laku atau perilaku dari orang lain disekitar kita. Modeling yang

artinya meniru, dengan kata lain juga merupakan proses pembelajaran dengan melihat

dan memperhatikan perilaku orang lain kemudian mencontohnya. Hasil dari
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modeling atau peniruan tersebut cenderung menyerupai bahkan sama perilakunya
dengan perilaku orang yang ditiru tersebut. Modeling ini dapat menjadi bagian yang
sangat penting dan powerfull pada proses pembelajaran. Disini orang tua atau guru

mengaji santri desa Ulidang yang di jadikan sebagai objek tiruan proses modeling

santri, yang dimana orang tua atau g engaji santri harus berperilaku yang baik

agar patut di jadikan contol antri. Karena disini santri akan

sangat memperhatika ng dilakukan oleh objek
perilaku dari
a yang baik

gan kata lain, semua pe yang terjadi

Baik itu pada pendeka onditioning

operant conditioning. ran melalui

akan cenderung lebih si embelajaran

, orang tua

-anak untuk

pendekatan

a perilaku atau
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peran yang akan ditiru. Disini tentunya
kita sebagai seseorang yang lebih sering di jadikan contoh oleh masyarakat harus

dapat memberikan contoh dan perilaku yang baik kepada mereka. Sebagaimana

dari hasil penelitian apabila ada anak yang melihat kakaknya sudah dipatamma’
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(dikhatamkan) maka anak tersebut akan termotivasi untuk bisa dikhatamkan
juga, dengan begitu si anak secara sadar tidak sadar akan meniru perilaku
kakaknya dengan cara rajin pergi mengaji.

. Pengendapan (retention), dilakukan setelah mengamati perilaku yang akan ditiru

dan menyimpan setiap info didapat dalam ingatan, kemudian

mengeluarkan ingatan ika seorang anak berhasil meraih

prestasi akibat t ari perilaku s tu disini orang tua dapat

memberikan m i tidak melupakan setiap

ara otomatis

akan tersimpan didal , misalnya
gaji. Pengetahuan me nuncul pada
1 mo eproduction), hal ini dapat kemampuan

eseorang jug apat memu

atu perilaku vy cara keseluruhan a ya sebagian.

51 anak meni

<= -PAREPARE

ng di tampilk aknya dalam

menentukan

cbut, namun
penguatannya dari segi motivasi yang dapat memacu keinginan individu tersebut
untuk memenuhi tahapan belajarnya. Penguatan ini berupa pemberian motivasi
kepada masyarakat tentunya agar hati dan pikirannya terbuka dan terdorong agar

terus belajar membaca al-Qur’an selaku kitab suci dan pedoman hidup umat
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Islam. Misalnya anak yang ingin sekali dikhatamkan maka anak tersebut akan
sangat rajin pergi mengaji mengingat anak tersebut ingin sekali naik kuda menari
(ajarang pattu’du’) dan diarak keliling kampung.

Faktor lain yang harus diperhatikan adalah faktor biologi. Faktor biologi juga

sangat penting dalam penunjang pros belajaran modeling secara penuh. Karena

apabila faktor biologi kita _ti proses pembelajaran yang akan
belajaran utama pada teori
g agar lebih
yang akan
1 boleh dipelajari melal : lai dan lain-
meniru suatu kem 1 apan yang
atau orang-orang seki

memperoleh kemampuan e epuasan dan

yang dapat an meliputi
atau timba yang sesuai,

entu berhasil

o terjadi saat
ini. engan adanya : k esi ajarang
pattu’du’santri makin rajin mengaji atau malah sebaliknya. Namun seperti yang
penulis lihat pada daerah di mana tempat penulis meneliti yaitu di Desa Ulidang
anak-anak tentu sangat antusias mendengar dan menyaksikan kegiatan tradisi

mappatamma’ itu sendiri dan mereka yang belum pernah di patamma’ pun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

(dikhatamkan) ingin segera merasakan dan mengikuti langsung prosesi tersebut. Oleh
karena itu mereka terdorong untuk lebih rajin lagi pergi mengaji agar nantinya bisa
cepat selesai membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.

Seperti yang dikatakan Azfariza salah satu santri di Desa Ulidang mengatakan

bahwa :

“Ketika saya melihat
ajarang pattu’du’de
dipakai kakak
memakai sepe
kata ibu, say:
Qur’an da

nannya yang pada saat itu naik kuda
yang terlihat sangat cantik
sayapun juga sangat ingin

a in1 adalah

kat sekitar untuk mel as Mandar.

lam memotivasi seman atau santri

agar leb bacaan al-Qur’an agar 1 bisa diarak

bangga menggunakan k lisi ajarang

a menari) ya cbagai ajang

ran setiap ta Mandar ini

selalu d pengunjung ar daerah.

PAREPARE

3 Azfarisa, Santri , Wawancara Pada Tanggal 10 September 2018.
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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1

Berdasarkan hasil penelitian d

dengan demikian penulis dapat menarik

Mappatamma’ il dari janji seorang mara’dia

(Raja) Kann, aetta tommuane k inya pada masa kerajaan
adi kegiatan
tidak setiap
bdo sendana
ada kegiatan tersebut. al-Qur’an)

i adat gjarang pattu’ i akan untuk

1al budaya yang di asyarakat di

tradisi amma’ agar

memberikan pemahaman kepada anggota masyarakat lainnya tentang
pentingnya mempertahankan dan melestarikan kebudayaan yang sudah lama
dilaksanakan oleh para nenek moyang kita yang ada di tanah Mandar.
Masyarakat Desa Ulidang tentunya akan selalu berupaya agar dalam

pelaksanaan kegiatan ini nantinya tidak ada lagi santri yang apabila sudah

76
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5.2.1

77

tamat mengaji dan ingin dikhatamkan ketinggalan dalam mengikuti prosesi
menunggang kuda atau yang biasa di sebut ajarang pattu’du’.
Dari hasil penelitian, bentuk motivasi yang terkandung didalam tradisi

mappatamma’ ini terletak pada menunggangi kuda menari (ajarang pattu’du’)

yang dimana seseorang yang.s erhasil menamatkan bacaan al-Qur’annya

akan dipatamma’ da a menari (ajarang pattu’du’) dan

syarakat agar tetap te

patamma’).

penulis dan

1 yang dapat

aruh dengan
segala yang
da generasi
ampaui batas

kewajaran.

5.2.2 Bagi masyarakat Desa Ulidang dan pemerintah setempat harus meningkatkan

kepedulian terhadap pentingnya melestarikan kebudayaan masyarakat untuk

menjaga kearifan budaya lokal khususnya di Sulawesi Barat dan mengambil
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langkah tepat guna mempertahankan kelangsungan budaya lokal yang sesuai
ajaran Islam. Dalam hal budaya dan berbudaya tidak ada larangan di
dalamnya, asalkan mampu memilih budaya mana yang patut untuk ditiru serta

memiliki manfaat bagi diri kita dan mana yang merugikan diri sendiri.

13l

PAREPARE
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Nilai Sosial Budaya Mappatamma’ dalam Memotivasi

Santri di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Sendana

Lokasi Penelitian nTammerodo Sendana Kabupaten

Informan ( Tokoh

1.

2.

3.

4,

5. ibat dalam kegiatan ini

6. nya tradisi mappatam

7.

8. mma’ini?

9. terkandu am fradisi
Inform

1.

2. Apakah mappatamma’adalah tradisi yang wajib dilaksanakan ?

3. Apakah pelaksanaan ini hanya untuk dijadikan sebagai tradisi yang turun
temurun atau dijadikan sebagai suatu keyakinan ?

4. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappatamma’ini ?

5. Nilai -nilai apa saja yang terkandung didalam tradisi mappatamma?
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6. Dimana letak nilai-nilai dakwah pada proses ajarang pattudu’?
7. Metode atau cara apa yang digunakan agar santri lebih giat lagi dalam
belajar mengaji ?

8. Bagaimana jika seorang anak ingin mengikuti mappatamma’ namun orang

tuanya tidak mengikutkan ¢ idak memiliki biaya ?

. Perubahan apa saja i setelah di berikan penguatan

g prosesi
da di kampung sendiri

iri anda ada keingin i kegiatan

a yang dilakukan agar n

n maPPafam/'ZIﬂ

PAREPARE

a0 mengikuti
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